BAB IV
ANALISISMETODE HISAB AWAL WAKTU SALAT SYEKH
MUHAMMAD SALMAN JALIL DALAM KITAB MUKHTASAR AL-

AWQAT FI ‘ILMI AL-M IQAT

A. Analisis Hisab Awal Waktu Salat dalam Kitab Mukhtasar al-Awagat Fr

‘lmi al-M mgat

Kitab Mukhtgar al-Awaat Fi ‘limi al-Migat tergolong kitab klasik
yang tidak banyak orang mengetahuinya. Kitab img¢elam dari kitab
klasik lain yang banyak bermunculan. Metode pengén awal waktu salat
sebenarnya hanya didasari pada dua metode yakadenklasik dan metode
kontemporefMetode klasik merupakan metode yang dihasilkan dari
pemikiran para ulama terdahulu yang cenderung kadar baik dalam
konsep maupun data-data yang digunakan, metodeaimyak ditemukan
pada kitab falak klasik dan sampai sekarang kigabebut masih dijadikan
pembelajaran diberbagai pondok pesantren, sedangkémde kontemporer
perhitungannya lebih rumit dengan data-data yangp¢gadedisertai dengan
beberapa koreksi untuk mendukung ketelitian hasthipungannya.

Pada umumnya dalam melakukan perhitungan, Kkitatpkklasik
cenderung menggunakan alat perhitunBabu” Mujayyab. Rubu” Mujayyab
merupakan alat yang berbentuk seperempat lingkgaaung biasa disebut

dengankuadran sinus alat ini merupakan alat hitung astronomis untuk

'Asmaul Fauziyah, Studi Analisis Hisab Awal Waktu Salat dalam Kitabyljah al-
Migat Karya Ahmad Dahlan al-Simardniskripsi sarjana fakultas Syari’ah IAIN Walisongo
Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo, 2011.
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memecahkan permasalahan segitiga bola dalam astroBecara fungsional,
alat ini memiliki tiga fungsi utama yakni sebag#tehitung, alat ukur, dan
tabel astronomis.

Pada zamannya, fungsi alat ini sama dengan katkulgang
konsepnya menggunakan konsep trigononuittasarkan pada perhitungan
Sexagesimafhitungan yang berdasar pada bilangan 60) dinsam®0=Cos
0=60 dan Sin 0=Cos 90=0.2 Ada sedikit perbedaan trigonometri yang biasa
digunakan pada kalkulator, trigopnometri pada kaltarl berdasarkan pada
bilangan 1 yang dalam aplikasinya berl&in 90=Cos 0=1 dan Sin 0=Cos
90=0. Perbandingan dari trigonometRubu” dan trigonometri kalkulator
adalah 60:1 yang artinya nilai yang diperoleh dengalakukan perhitungan
melalui Rubu harus dibagi 60 agar nilai tersebut sesuai dengan yang
diperoleh melalui kalkulatdt.

Berbeda dengan kitab-kitab klasik yang menggunalkubu’
Mujayyab sebagai alat hitung astronomis, kitdionkhtgar al-Awagat Fr ‘llmi
al-Migat dalam perhitungan dan pengambilan data awal wakainya tidak
perlu menggunakan alat barfRubu’ Mujayyab karena kitabMukhtagar al-
Awaqat F7 ‘limi al-Migat telah menyediakan tabel astronomis berisi data-dat
yang diperlukan dalam menghitung awal waktu sat#bel-tabel tersebut

diantaranya jadwalaib untuk mendapatkan nil&inusdan Cosinus jadwal

2 Hendro setyantoRubu’ Mujayyab: Tabel Model Pergerakan Matahari Dalam
proceeding seminar himpunan astronomi IndoneBandung: Departemen Astronomi ITB, 2001,
Him.1.

® |bid., HIm. 5.

* Ibid
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Bast untuk mendapatkan nilaifangen dan jadwal al-Saham untuk
mendapatkan nilai sudut waktu.

Adanya jadwal-jadwal tersebut, tentu akan lebih maahkan hasib
dalam menghitung dan mencari data-data yang dimarldalam perhitungan
awal waktu salat. Seorang hasib yang ingin mengetaérhitungan awal
waktu salat tidak perlu bersusah payah lagi mengmpahoit (benang)
padaRubu untuk memperoleh data dan perhitungan, hasib cukepcari
data-data tersebut pada tabel astronomis yang tiéaidiakan dalam kitab
Mukhtgar al-Awaqat Fr ‘llmi al-M igat.

Tidak seperti dalam perhitungan kontemporer, dalaenghitung
awal waktu salat metode kitab ini tidak menggunattataequation of time
(perata waktu) dan juga bujur tempat, sehinggal hasig didapat dari
perhitungan kitab ini masih berupa waktu haRilEquation of timeadalah
koreksi yang digunakan untuk menghitung waktu Matalagar dapat
diketahui perbedaan antara waktu Matahari hakiki waktu Matahari rata-
rata® Penentuan waktu salat dengan menggunakan metodenkoorer, data

equation of time(perata waktu) diperlukan untuk mengkonversi waktu

® Adalah waktu yang didasarkan pada peredaran Mathhiiki. Yaitu pada waktu
Matahari mencapai titik kulminasi atas jam 12.0@&n&t HambaliJlmu Falak (Penentuan Awal
Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Duni®emarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo,
2011, HIim. 81. Dapat pula disebut dengan watiwa;, Untuk dijadikan waktu rata-rat&(asathj
jam kita)dikoreksi dengan perata waKta(dil,Equation Of Timg Tim Penyusun Revisi Buku
Almanak Hisab Rukyah Almanak Hisab RukyahJakarta: Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama Republik Indeaez010, Him. 264.

® Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyalYogyakarta: Pustaka Pelajar, cetakan ke
I, 2008, HIm. 62.
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kulminasi Matahari hakiki ke waktu daerah, Rumusigyalipakai adalah
(MP=12- )’

Data lain yang juga tidak digunakan dalam perhitungaktu salat
kitab Mukhtasar al-Awqat F7 ‘limi al-Migat adalah data bujur tempat. Untuk
menentukan kedudukan suatu tempat maka lintang bdgur diperlukan
dalam penetapan masuknya waktu-waktu salat seepad. tPerbedaan bujur
akan berpengaruh terhadap waktu suatu daerahkifgkbendak menjadikan
waktu hakiki menjadi waktu daerah, magquation of timgperata waktu)
dan bujur tempat sangat dibutuhkan, Rumus yangndikan adalah WD =
MP + ((BD — BT) : 15§

Proses perhitungan awal waktu salat dengan menggnnaetode
kitab Mukhtgar al-Awagat Fr ‘limi al-Migat tidak ada data yang bernilai
negatif (-), semua data yang didapat melalui prgeaditungannya harus
bernilai positif (+). Jika datard al-Balad (lintang tempat) dan datdail al-
SyamgDeklinasi Matahari bernilai sama yakni keduangmna-sama bernilai
Jantbi (Selatan) atau keduanya berntliaméi (Utara) makaNisf al-Fudah
ditambah dengan 90°, namun sebaliknya jika datéardm tempat dan

deklinasi Matahari bertentangan antara satu samay&kni salah satunya

” Rumus ini merupakan rumus waktueridian passadapun yang dimaksud dengan

meridian pas{MP) adalah waktu saat Matahari tepat dititik kilasi atas atau tepat di meridian
langit menurut waktu pertengahan, yang menurut whkkiki saat itu menunjukkan tepat jam 12
siang.Meridian passni sangat penting artinya dalam perhitungan ifalak, karena ia merupakan
pangkal ukur sudut waktu. Muhyiddin Khazlimu Falak Dalam Teori dan Praktikyogyakarta:
Buana Pustaka, Cetakan Ke IV, 2008, HIm. 68.

8 Ibid., HIm 71.
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Jantbi (Selatan) atau salah satunggamé (Utara) makaNisf al-Fudah
dikurang 90®
Konsep yang disajikan oleh kitddukhtasar al-Awqat Fz ‘limi al-
Migat tersebut merupakan konse&fukhdafah dan Muwdaaqoh yang mana
Konsepnya menggunakan sistem logaritma yang seb@oggunakan nilai
positif dan meniadakan nilai negatif. Pemositifanilain tersebut
mengakibatkan adanya rumuMukhdafah dan Muwd&aqoh Konsep
Mukhdafah dan Muwdaqgoh tersebut digunakan untuk mempermudah
perhitungan awal waktu salat dengan menggunakaodadditabMukhtasar
al-Awqat Fr ‘llmi al-Migat. Dalam penerapannya jika salah satu antara
lintang tempat atau deklinasi Matahari dari aralat&a maka perhitungannya
menggunakan konsdyilukhdafah, sedangkan jika keduanya sama-sama dari
arah Utara atau Selatan maka perhitungannya meakgan konsep
Muwdfaqoh
Penggunaan konsapukhdafah danMuwdafagohdalam perhitungan
awal waktu salat kitaMukhtgar al-Awagat F7 ‘lIlmi al-Migat adalah sebagai
berikut:
1. Dalam mencariGayah al-Irtifa™ (tinggi kulminasi), jika Mukhdafah
maka lintang tempat ditambah dengan deklinasi Matatengan rumus:

90-LT+Deklinasi Matahari, jikaMuw&aqoh maka lintang tempat

® Salman Jalil, Mukhtasar Al-Awgat Fi ‘llmi  Al-Migat, Martapura:Percetakan

Darussalam, tt, Him. 14

9 bid., HIm 14-15
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dikurang dengan deklinasi Matahari dengan rumusLB®eklinasi
Matahari.

2. Dalam mencari waktu Magrib jikBlukhdafah makaNisf al-Fudah-90,
jika MuwafagohmakaNisf al-Fudah+ 90.

Langkah-langkah perhitungan dalam kitslukhtasar Al-Awagat Fr
‘llmi Al-Migat dibanding dengan langkah-langkah yang digunakaandal
perhitungan kontemporer yakritphemeris memang berbeda, Walaupun
demikian pada dasarnya metode tersebut memilikardgang sama yakni
sama-sama menggunakan konsep trigonometri, yangbetakan diantara
dua konsep tersebut yakni trigonometri yang diganakalam data-data kitab
Mukhtgar al-Awgat Fi ‘limi  al-Migat masih menggunakan konsep
Sexagesimalyakni 60 sebagaimana konsep yang dipakai dRabu
Mujayyah.

Formulasi langkah perhitungan kit&bukhtaar al-Awagat Fz ‘limi
al-Migat yang merupakan turunan dari konsep trigononteabu’ Mujayyab
adalah sebagai berikit

1. MencariArd al-Balad (lintang tempat)
Untuk mendapatkan nilaird al-Balad atau lintang tempat,
pada halaman dua puluh dua kitstukhtgar al-Awagat Fr ‘limi al-
Migat terdapat lampiran data-data lintang dan bujur \ailepdonesia,

jika lintangnya Selatan maka ia nilai nya (-), dd Utara maka

Y bid., HIm 11-19
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nilainya (+),data-data tersebut dapat dicari daiman 22-24 pada kitab
tersebut?
2. Mencarinilai Mail al-SyamgDeklinasi)

kitab Mukhtaar al-Awaqat F7 ‘llmi al-Migat telah menyediakan
jadwal Mail al-Syamg(deklinasi)secara terperinci, untuk mendapatkan
nilainya maka sebelumnya perlu diketahui tanggal balan berapa
waktu salat yang ingin kita cari untuk mendapatkalai Tafavut
(selisih). Apabila hasib sudah mendapatkan fitgavut (selisih) pada
tabel sebelumnya, maka nildafafavut (selisih) tersebut menjadi
patokan untuk mendapatkan niMail al-Syams(deklinasi) pada tabel
jadwal Mail al-Syamgdeklinasi) tersebut

TergantungTafawut (selisih) itu terletak pada bintang utara
(Haml/Aries, Taur/Taurus, Jauza/Gemini, Adé.eo, Sardtcn/Cancer,
Sunbiah/Virgo), atau terletak pada bintang selat@oys/Sagitarius,
Aqgrob/Scorpio,Mzan/Libra,Jadyu/Capricon,Dalwu/Aquarius,HRisce
s). Jika terletak pada bintang Utara maka tarik ggaurus pada tabel
kearah kanan bawah, namun jika terletak pada lgn&elatan maka
tarik garis lurus pada tabel kearah kiri atas Sederagan nilaiTafawut
(selisih) yang didapdf:

Dengan mengetahui keberadaan bintang-bintang itydaty

kemudian nanti akan dapat memberikan keterangamabpgeerhitungan

2 Ipid., HIm. 11

13 Tabel JadwaMail al-Syamsersedia di halaman 13 kitatukhtasar Al-Awgat F7 ‘llmi
Al-Migat

4 salman Jalilloc.cit.
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itu menggunakan konse@dukhdafah ataukahMuw&aqoh Tentunya
tidak lupa pula dengan melihat lintang tempat vétayang ingin kita
ketahui waktu salatnya, apakah lintang Selatarkatalintang Utara.
Mendapatkan nilaNisf al-Fudah

Mendapatkan nilaNisf al-Fudah dalam kitabMukhtaar al-
Awaqgat Fr ‘limi al-Migat maka pertama-tama lintang tempat perlu
dikurangkan dengan 1° kecuali bila lintang 0° makai Nisf al-Fudah
sama seperti lintang. Hasil dari pengukuran tersetainghasilkan nilai
Nihayah al-Fudah kemudian dikali setengah dan dibagi 24, hasil dari
pembagian tersebut kemudian dikalikan dengan mail al-Syams
(deklinasi) maka nilai perkalian tersebut menglkasil nilai Nisf al-
Fudah.'®

RumusNisf al-Fudah yang disajikan oleh kitaMukhtasar al-
Awagat Fr ‘llmi al-Migat diatas merupakan pendekatan perhitungan
trigonometriNisf al-Fudah yang dilakukan oleh pengarang kitab yakni
men “tan” kan lintang dan deklinasi dengan caragylaerbeda. Rumus
trigonometriNisf al-Fudah adalahsin Nisf al-Fudah = tan Lt x tan
Dek
Mendapatkan nilaGayahal-Irtifa™(tinggi kulminasi)

Kitab Mukhtaar al-Awaat F7 ‘llmi al-Migat membagiGayah
al-Irtifa™ (tinggi kulminasi) menjadi 2 bagian, yang perta@&yah al-

Syams(ketinggian Matahari paling tinggi) dan yang kedbiayah al-

5 bid., HIm. 14
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Nazr (ketinggian Matahari paling rendah). Mendapatkéai fkkedua
Gayah tersebut maka berlaku hukum: jika deklinasi 0° an&K-LT,
jilka deklinasi sama-sama positif/negatif dengan Infaka 90-
LT+deklinasi ,jika deklinasi berbeada dengan LT &aR0-LT-
deklinasi. Rumus-rumus ini adalah cara untuk meatap nilai
Ghayah al-Syams untuk mendapatkan nilaGayah al-Nazr maka
rumusnya kebalikan dari rumus terseffut.
5. Mendapatkan nilaAd al-Mutlak
Mendapatkan nilaAd al-Mutlak dalam kitabMukhtaar al-
Awaqat F7 ‘limi al-Migat adalah dengan cara menambahkan hasil dari
Jaib Ggah al-Irtifa™ dengan hasilaib Ggah al-Nazar yang didapat
melalai tabel jadwaal-Jaib.*’
6. Mendapatkan nilaZil al-Gayah
untuk mendapatkan nildlil al-Gayah maka kita perlu melihat
pada jadwaBast (Tangen), dalam hal ini berarti untuk mencari nilai
Zil al-Gayah maka nilai dariGayah al-Syamddicari pada tabel jadwal
Bast (Tangen). Nilai yang didapat kemudian ditambah deng2’
yakni nilai Asar Awal, adapaun ditambah dengan 24° yakni ngar
Sani'®

7. Mendapatkan nilaVaktu-Waktu Salat

18 1bid
7 bid., HIm 15
18 | bid



72

a. Waktu Zuhut®
Waktu zuhur dalam kitaMukhtgar al-Awaqat F7 ‘llimi al-
Migat adalah selalu jam 12%4(kitab Mukhtasar al-Awagat F7 ‘llmi
al-Migat menamakan 4 menit tersebut adalah wakawd atau
waktu tergelincir)
b. Waktu Asaf®
1. Cari nilai Irtifa™ dengan patokan nil&il al-Irtifa” pada jadwal
Bast.?!
2. nilai Irtifa” diJaibkan dengan mencari nilalaibnya di tabel
jadwal Jaib.??
3. nilai Jaib Irtifa- Jaib Ggahal-Syams- al-Mahfuz
4. 60°: Ad al-Mutlak = al-Kharij .
5. al-Kharij x aI-MahfLT;= al-Saham
6. Nilai al-Sahamtersebut kemudian di cocokan dijadwal tahlel
Sahanmuntuk mendapatkan nil&ad al-Dair .3
7. Fad al-Dair: 15°
8. hasil pembagian +"% awal waktu Asar.?*

c. Waktu Magri®

1 Ibid

20 salman Jallilloc.cit.

! Tabel jadwalBasith terletak di halaman 16 kitaklukhtasar Al-Awgat Fi ‘llmi Al-
Migat

2 |bid

% Tabel jadwalal-Sahamterletak di halaman 17 kitaldukhtasar Al-Awgat F7 ‘llmi Al-
Migat

24 4 menit tersebut merupakan ni&awal ketika Zuhur, hal ini sesuai dengan kaidah
waktu asar yakni ketika bayangan sama dengan bgadditambah panjang bayangan ketika
Istiwel

% Salman Jalilpp.cit, Him 15.
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Nisf al-Fudah (-/+)90°=Nisf Qaus al-Naha
Nisf Qaus al-Naha:15 =Saah Nisf al-Naha.

Saah Nisf al-Naha + 4" = awal waktu Magrib.

d. Waktu Isy&®

=

N

5.

6.

Irtifa” isya (17)

. Jaib Irtifa” Isya - Jaib Ggahal-Nazr = al-Mahfuz

al-Mahfuzx al-Kharij = al-Saham

nilai sahamtersebut kemudian dicocokkan di jadwal tabkl
Sahanmuntuk mendapatkan nil&ad al-Dair %’

Fad al-Dair: 15 =Saah Fad al-Dair .

Saah Fad al-Dair — 12 =awal waktu | sya.

e. Waktu Subuff

1.

nilai Irtifa” Subuh (19)

Jaib Irtifa” Subuh-Jaib Gg/ahal-Nazr = al-Mahfuz

al-Mahfwz x al-Kharij =al-Saham

nilai sahamtersebut kemudian dicocokkan di jadwal tabél
Sahamuntuk mendapatkan nil&ad al-Dair .*°

Fad al-Dair :15 =awal waktu Subuh.

Migat

Migat

*®bid., HIm 18.
" Tabel jadwalal-Sahamterletak di halaman 17 kitaldukhtasar Al-Awgat F7 ‘llmi Al-

?8 Salman Jalillbid., HIm 18
? Tabel jadwalal-Sahamterletak di halaman 17 kitaMukhtaar Al-Awgat F7 ‘llmi Al-
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Selanjutnya, formulasi dan proses perhitungan betseakan
dibandingkan dengan formulasi dan proses perhiturigatemporer yakni
EphemerisAdapun formulasinya adalah sebagai beffkut

a. Data-data yang diperlukan:
1. Lintang tempatd)
Bujur tempatX)
Deklinasi Mataharid)
Tinggi Tempat (TT)
Tinggi Matahari (h)
a. Cotg hsar=tan fp - 5]+1
b. hmagib= -(Ref+Semidiameter+KJ3j
c
d

a kb 0N

hisya= -17°+ -(Ref+Semidiameter+KU)
hsubun= -19°+ -(Ref+Semidiameter+KU)
€. henit = -(Ref+Semidiameter+KU)
b. Perhitungan waktu salat
1. Waktu Zuhur
a. Jam 12 waktu hakiki
2. Waktu Asar
a. Cos t=(-tane x tand+ Sin hysar: Cose : Cosd)
b. t,: 15
c. 12 + hasil b 2Waktu Asar
3. Waktu Magrib
a. Cos p=(-tang x tand+ Sin hnagrin: Cose : Cosd)
b. t,: 15
c. 12 + hasil b aWaktu Magrib

30 Muhyiddin Khazin,op.cit, HIm. 69.

31 Merupakan rumus tinggi Matahari saat terbit dabeeam, dengan memperhitungkan
ketinggian tempat. Ref yang berarti refraksi adglambiasaan cahaya Matahari karena Matahari
tidak dalam posisi tegak, refraksi tertinggi adakatika Matahri terbenam yaitu 0°34’. Sd yakni
singkatan dari Semidiameter Matahari rata-rata iy@kh6’. Ku yang berarti kerendahan ufuk
didapat dengan memperhitungkan tinggi tempat yalatigan rumus KU=0°1.76TT. Slamet
Hambali, lImu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Aratblati Seluruh Dunia
Semarang:Program Pascasarjana IAIN Walisongo, 24iii,, 141.
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4. Waktu Isya
a. Cos t=(-tane x tand+ Sin hsya: Cose : Cosd)
b. t,: 15
c. 12 + hasil b aVaktu Isya

5. Waktu Subuh
a. Cost=(-tane x tand+ Sin hypun: Cose : Cosd)
b. t,: 15
c. 12 - hasil b aWaktu Subuh

6. Waktu Terbit
a. Cost=(-tang x tand+ Sin hnagin: Cose : Cosd)
b. t,: 15
c. 12 - hasil b AWaktu Terbit

Perbandingan rinci rumus awal waktu salat dalamhipergan
kontemporer yaknEphemerisdengan perhitungan awal waktu salat kitab
Mukhtgar al-Awqat Fr ‘llmi al-Migat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel |

Data Y ang Digunakan Dalam Menghitung Awal Waktu Salat

Per hitungan K ontempor er Per hitungan Kitab Mukhtagar
al-Awaqat F7 ‘llmi al-M mqgat
Lintang Tempatd) Ard al-Balad(¢)
Bujur TempatX) Mail al-Syamg5)
Deklinasi Mataharid) Nisf al-Fudah = Nihayah al-

Fudah x 1/2 = hasil :24 = has||

x Mail al-Syams

Ketinggian Matahari (h): Gayahal-Irtifa™:
a. Cotg hsa= Tan fp - 8 ]+1 a. Gayahal-Syams
b. hmagris= -(Ref+Semidiameter+KU) « Deklinasi 0° maka LT-9(
C. hisya= -17°+-(Ref+Semidiameter+KU) « Deklinasi sama (-/+

d. hsypun= -19°+-(Ref+Semidiameter+KU) dengan LT maka 90
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e. Nierit = -(Ref+Semidiameter+KU)

LT+deklinasi Matahari
* Deklinasi
Lintang Maka 90-LT-

Deklinasi Matahari

beda dengan

b. Gayahal-Nazr
Rumusnya kebalikan dari

rumusGayah al-Syams

Irtifa”:
a. hisya: 17
b. hsypun=19

Rumus Waktu Salat

Perhitungan Kontemporer

Perhitungan Kitab Mukhtasar al-
Awaat F7 ‘llmi al-M mgat

Waktu Zuhur:

Waktu Zuhur:

Jam 12 waktu hakiki 12+4¢Zawd)
Waktu Asar: Waktu Asar:

a. Cos t=(-tane x tand+ Sin hsy| a. nilai Jaib Irtifa’- Jaib Ggahal-

: Coso : Cosd) Syams- al-Mahfuz.
b. t,: 15 b. 60°: Ad al-Mutlak = al-Kharij .
c. 12 + hasil b c. al-Kharij x al-Mahfiz = al-
Saham
d. Nilai al-Saham di cocokan

dijadwal al-Saham= Fad al-
Dair.

e. Fad al-Dair: 15°

f. Hasile + &

Waktu Magrib:
a. Cos t =(-tan ¢ x tan 6+ Sin
Nmagrib - Cose : C0Sd)
b. t,: 15

Waktu Magrib:
a. Nisf al-Fudah (-/+)90°= Nisf
Qaus al-Naha
b. Nisf Qaus al-Naha:15 =Saah
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c. 12+ hasilb Nisf al-Naha.
c. Saah Nisf al-Naha + 4"
Waktu Isya: Waktu Isya:
a. Cos p=(-tan¢ x tand+ Sin hsya| a. Jaib Irtifa’ Isya - Jaib Ggahal-
: Cosg : Cosd) Nazt = al-Mahfuz
b. t,: 15 b. al-Mahfuzx al-Kharij = al-
c. 12 + hasil b Saham

c. nilai sahamdicocokkan tabedhl-
SahamF Fadl al-Dair .
d. Fad al-Dair: 15 =Saah Fad

al-Dair.
e. Saah Fad al-Dair — 12
Waktu Subuh: Waktu Subuh:
a. Cost=(-tane x tandé+ Sin hypun| a. Jaib Irtifa’ Subuh -Jaib Gaah
: Cosg : Cosd) al-Nagr = al-Mahfuz.
b. t,: 15 b. al-Mahfiz x al-Kharij = al-
c. 12 - hasilb Saham

c. nilai sahamdicocokkan di tabel
al-Sahane Fadl al-Dair
d. Fad al-Dair:15

Waktu Terbit: Waktu Terbit:
a. Cost =(-tan ¢ x tan &+ Sin| a. 12- Waktu Magrib
Nmagrib - Cose : C0Sd)
b. t,: 15
c. 12 - hasilb

Berdasarkan rumus-rumus waktu salat yang terteda {zbel diatas,
dapat dilihat dengan jelas rumus perhitungan kialkhtgar al-Awgat Fi

‘lmi al-Migat dan rumus perhitungan kontemporer. Rumus-rumutaslia
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memang sekilas nampak berbeda namun pada dasaunyas rtersebut
memiliki pokok yang sama walaupun dengan cara pergan yang berbeda.

Data yang dipakai kitatMukhtgar al-Awagat Fr ‘llmi al-Migat
dalam menentukan awal waktu salialak jauh berbeda dengan data yang
dipakai Ephemerisyakni mencakup lintang tempat, deklinasi Matahdai
Irtifa™ (ketinggian Matahari). Ada beberapa tambahan datg gipakai kitab
Mukhtgar al-Awagat Fr ‘llmi al-Migat yang berbeda dengan data yang ada
padaEphemerisgyakni dataNisf al-Fudah dan dat&Gayah (kulminasi). Data-
data ini diperlukan karena kitabukhtgar al-Awqgat Fr ‘limi al-Migat
menganut konsefgMukhdafah dan Muwdaqoh yang meniadakan nilai
negatif.

Dari segi perhitungan, dari dua rumus perhitungansebut dapat
dilihat bahwa kedua rumus tersebut dalam mencaml amaktu salat,
sebelumnya adalah dengan sama-sama mencari sukiiut t®debih dahulu
jilka rumus mencari sudut waktu yang dilambangkamgda t dalam
perhitungarEphemerisadalah Cogt=(-tan¢ x tand+ Sin Ryakt yang diinginkar
Cos ¢ : Cosd), maka dalam kitatMukhtgar al-Awagat Fr ‘limi al-Miqat
mencari nilai sudut waktu adalah sebagai berikut:

a. jaib Irtifa™ Jaib = al-Mahf.
b. al-Mahfuz x al-Kharij = al-Saham
c. nilai sahamdicocokkan di tabehl-Sahamuntuk mendapatkan nilai

Fad al-Dair
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Istilah Fadl al-Dair dalam kitabMukhtasar al-Awagat F7 ‘limi al-
Migat dapat diartikan dengan sudut waktu. NFaid al-Dair (sudut waktu)
ini didapat dengan mencocokkan nilal-Saham pada tabel jadwahl-
Sahant?

Sayangnya, perhitungan yang didapat dengan menkguoiramus
kitab Mukhtgar al-Awagat Fr ‘llmi al-Migat masih berupa waktu hakiki
karena perhitungannya tidak memakai data bujur &m@nequation of time
(perata waktu), sehingga untuk merubahnya menjakitmdaerah diperlukan
dataequation of timgzang diambil melalui datBphemerigdan bujur tempat.
Analisis Perbandingan Hasll Hisab Awal Waktu Salat dalam Kitab
Mukhtagar al-Awagat F7 ‘llmi al-M 7gat dengan Ephemeris

Menganalisis perbandingan hasil hisab awal wakiat slalam kitab
Mukhtaar al-Awaat F7 ‘llmi al-Migat maka perlu dibandingkan dengan hasil
hisab awal waktu salat lain yang dianggap lebih anagebagai tolok
ukurnya. Dalam hal ini maka penulis memutuskan kimhembandingkan
hasil hisabnya dengan metodéphemerisyang pada saat ini menjadi tolok
ukur bagi Badan Hisab Rukyat Indonesia dalam mekantawal waktu salat
karena menurut keterangan, meté&giemerisdianggap metode yang sudah
mapan pada saat ini baik dari segi data maupurpsegitungannya.

Perbandingan hasil hisab awal waktu salat Kitalixhtgsar al-Awqgat

Fr ‘llmi al-Migat jika dibandingkan dengan metode perhitunggoihemeris

%2 salman Jalil, op.cit., HIm 17
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akan berbeda pada satuan menitnya baik itu menggun&onsep
Mukhdafah atau pun menggunakan kondépwefagoh
Berikut adalah hasil perbandingannya dengan mepaikitungan
Ephemeris
1. Perbandingan Data dan Hasil Hisab KiMbkhtaar al-Awaqat Fr ‘llmi al-
Migat DenganEphemeridDalam KonsepMukhdafah

Tabel Il

Martapura, 23 Juni 2014
Data Kitab Mukhtagsar al- Data Ephemeris

Awaat F7 ‘llmi al-M mgat
Ardl al-Balad (LT) :-3°23" | LT (9) : -3°22’
Thu al-Balad (BT) :114°52' | BT (1) : 114°40°
Mail al-SyamgDek): 23°26'46” | Dek (§) : 23°25'14”
Nisf al-Fuchlah  :1°9'50.99” | Tinggi Matahari (h):
Gayahal-Syams : 63°10'14” | a. hasar = 3336'16.71"

Gayahal-Nazr : 69°56'14” b. Nmagrie = -1°17'49.68”
Ad al-Mutlak ~ :54°55'30" | C. hisya =-17°17'49.68”
Irtifa” asar : 33 d. Nsubun =-19°17'49.68”
Irtifa” isya : 17 e. heerbit =-1°17'49.68”
Irtifa” supun 19

*Data pada tabel tersebut diperoleh melalui pergdnrpada lampiran |
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Tabel llI
Has| Perbandingan Waktu Salat
Waktu Kitab Mukhtasar al- Ephemeris Selisih
Salat Awaat Fr ‘llmi al-M mgat
Jam Jam
Zuhur 12:04:00 12:00:00 00:04:00
Asar 15:28:00 15:23:53.37 00:04:6.27
Magrib 17:59:20.6 17:59:49.36 00:00:28.7p
Isya 19:08:00 19:11:43.67 00:03:43.6)/
Subuh 4:44:00 4:39:31.6 00:04:28.04
Terbit 6:00:39.4 6:00:10.64 00:00:28.76

*Tabel ini diperoleh dari hasil perhitungan lampitan

2. Perbandingan Data dan Hasil Hisab KiMbkhtagar al-Awaat F7 ‘limi al-

Migat DenganEphemeridDalam KonsepMuwafaqoh
Tabel IV

Aceh, 23 Juni 2014

Data Kitab Mukhtasar al-Awaqat
F7 ‘llmi al-M mgat

Data Ephemeris

Ardl al-Balad (LT) :5°34’
Thu al-Balad (BT) :95°19’
Mail al-SyamgDek): 23°26'46”
Nisf al-Fuchlah  : 2°13'50.29"
Gayahal-Syams : 72°07'14”
Gayahal-Nazr : 60°59'14"

Ad al-Mutlak ~ : 54°46'30"
Irtifa” asar 137
Irtifa”isya 17
Irtifa” subun 19

LT (¢) : 5°35’

BT (A) : 95°20°

Dek @) : 23°25'14"
Tinggi Matahari (h):

a. Nasar =37°6'34.18"
b. Nmagrib =-1°20'29.05"
C. Nisya =-17°49'29.05"
d. hsybuh =-1949'29.05"
€. Nerbit =-1°20'29.05"

* Data pada tabel tersebut diperoleh melalui perginrpada lampiran II
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Tabel V
Has| Perbandingan Waktu Salat
Waktu Kitab Mukhtasar al- Ephemeris Selisih
Salat Awaat F7 ‘llmi al-

Miqat

Jam Jam
Zuhur 12:04:00 12:00:00 00:04:00
Asar 15:28:00 15:27:14.1 00:00:45.9
Magrib 18:12:55.35 18:15:35.61 00:02:40.26
Isya 19:28:00 19:28:43.67 00:00:43.35
Subuh 4:24:00 4:22:14.73 00:01:45.27
Terbit 5:43:10.19 5:44:24.39 00:01:14.2

*Tabel ini diperoleh dari hasil perhitungan lampitan

Melalui perbandingan pada tabel-tabel di atas, Wdpiaat bahwa
hasil hisab awal waktu salat kitdukhtgar al-Awaat Fi ‘llmi al-Mgat baik
menggunakan konsejglukhdafah maupunMuws&faqoh selisinnya berkisar
antara 1-4 menit dengaBphemeris yang berarti pergerakan Mataharinya
kurang lebih 1°.

Sejauh penelusuran yang dilakukan, belum ada kajelakuran
keakurasian mengenai selisih hasil hisab awal waktat, hasil hisab awal
waktu salat kitaiMukhtasar al-Awqgat Fr ‘limi al-M igat dapat dikatakan tidak
signifikan karena memiliki selisih rata-rata antdr@ampai 4 menit dengan
perhitunganEphemeris Selisih-selisin yang terjadi selain dikarenakaatad
ketinggian Matahari juga dikarenakan perbedaan digitiinasi yang didapat

pada tabeMail al-Syamskitab Mukhtaar al-Awaqat Fr ‘limi al-Migat dengan
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data deklinasi yang didapat melalui tadéhhisab Ephemerjglata lain yang
juga berbeda yakni adalah data lintang tempat.

Waktu yang dihasilkan kitaMukhtaar al-Awaat F7 ‘limi al-M igat
pun masih berupa waktu hakiki karena perhitungartickzk melibatkan data
bujur tempat darequation of time Padahal untuk menentukan kedudukan
waktu suatu tempat, data lintang, bujur deaquation of timesangat
diperlukan dalam penetapan masuknya waktu-waktat ss¢cara tepat,
sehingga hasil perhitungan awal waktu salat kNakkhtgar al-Awaat Fi
‘Ilmi al-Mgat untuk masa sekarang dapat dikatakan sudah tidekareljika
dijadikan acuan ibadah sehari-hari.

Kelebihan dan Kekurangan Hisab Awal Waktu Salat Kitab Mukhtasar
al-Awaqat F7 ‘llmi al-M rgat

Perhitungan awal waktu salat yang disajikan daldaabkitab falak,
baik itu dengan menggunakan metode kontemporer pataudengan
menggunakan metode klasik masing-masingnya tentuilikekelebihan dan
kekurangan. Baik itu dari segi perhitungannya maugdari segi data-data
yang disajikan serta hasil yang didapat dari penigian tersebut.

Perhitungan awal waktu salat kitdukhtaar al-Awaat Fr ‘limi al-
Migat yang tergolong kitab klasik secara praktiknya higakukan dengan
cepat tanpa menggunakan alat barRubu" Mujayab sebagaimana
kebanyakan metode perhitungan awal waktu salab-kitab klasik pada
umumnya. Ini menjadi salah satu kelebihan kiMbkhtgar al-Awaqat Fr

‘Ilmi al-Miqat, karena untuk belajar ilmu falak yang terkenalgéenrumus-
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rumusnya yang rumit termasuk mempelajari perhitangaal waktu salat,
bisa diawali dengan mempelajari perhitungan yamgrbana yang disajikan
dalam kitabMukhtgar al-Awagat Fr ‘llmi al-Migat tanpa bersusah payah
mencari data-data yang ada dengan mengguriRikaa Mujayyah.

Rumus-rumus yang digunakan Kitdbukhtaar al-Awagat Fz ‘limi
al-Migat dalam menghitung awal waktu salat sudah menggunkkasep
rumus segitiga bolaspherical trigonometji Ilmu ukur ini membahas tentang
hubungan-hubungan unsur-unsur dalam segitiga*fd@alam segitiga bola
langit ada 5 unsur penting, yaitu lintang tempaklitiasi benda langit, tinggi
benda langit, sudut waktu setempat dan azimuthbilapéiga diantaranya
telah diketahui, maka kedua unsur yang lain dapetarid dengan
menggunakan rumus-rumus ilmu ukur segitiga Bbla.

Perhitungan awal waktu salat yang terdapat pada Mukhtaar al-
Awaqat F7 ‘llmi al-Migat sudah memperhitungkan paling tidaknya 3 unsur dari
kelima unsur tersebut yakni lintang tempat, deldindatahari, serta sudut
waktu setempat. Hal lain yang dapat dilihat yakeiaagkaian komponen
perhitungan dan data kitalbukhtgar al-Awaat F7 ‘llmi al-Miqgat secara tidak
langsung sudah memakai konssemus dan cosinus yang dalam kitab
Mukhtgar al-Awgat Fr ‘llmi al-Migat penyebutansinus dan cosinus
diistilahkan dengan kafaib dan bagi

Data pada tabel kitaMukhtgar al-Awagat Fr ‘limi al-Migat yang

berupa data deklinasi Matahari, niginus Cosinus Tangendan nilai sudut

3 Abd. Rachim,limu Falak Edisi Pertama, Yogyakarta : CV. Bina Usaha, C&0B3,
him. 63.
*Ibid., him. 70.
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waktu masih menggunakan konsep trigonometri sexagéyang berdasar
pada bilangan 60 dan nilai deklinasi pada tabesgjalu tetap sehingga data
yang terdapat dalam kitadukhtasar al-Awagat F7 ‘limi al-Migat tidak up to
date dan perlu direvisi kembali agar data-datanya sede@gan pergerakan
Matahari yang tidak selalu sama tiap tahunnya.

Perhitungan yang dihasilkan oleh kitslukhtgar al-Awaat Fr ‘limi
al-Migat karena tidak menggunakan data bujur tempategdpration of time
(perata waktu) maka hasil perhitungan waktu satatmasih berupa waktu
hakiki, padahal untuk menentukan kedudukan waklait saatu tempat secara
tepat diperlukan adanya koreksi waktu yang mencalatig@ lintang, bujur dan
equation of timeHasil perhitungan awal waktu salat kitdukhtaar al-
Awaqat F7 ‘limi al-Migat untuk masa sekarang dapat dikatakan sudah tidak
relevan jika dijadikan acuan ibadah sehari-hari.

Meskipun demikian, metode awal waktu salat kikdbkhtaar al-
Awaqat F7 ‘limi al-Mgat tidak bisa diabaikan begitu saja. Demi terpelihgaan
peninggalan keilmuan pada masa lampau, perlu d&akubeberapa
pengembangan dan perbaikan dari segi konsep, métoddata yang dipakai
sebagaimana konsep dan data yang dimiliki oleh degtontemporer. Selain
itu dengan adanya metode klasik ini maka kita sadahwa betapa
pentingnya keilmuan masa lampau bagi kontribudirtkean masa sekarang,
yang dengan adanya keilmuan masa lampau itulamiai masa Kini

berpijak.



